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BUPATI PESISIR SELATAN

PROVINSI SUMATERA BARAT

PERATURAN BUPATI PESISIR SELATAN
NOMOR 36 TAHUN 2024

TENTANG
RENCANA KERJA PERANGKAT DAERAH
TAHUN 2025

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA
BUPATI PESISIR SELATAN,

Menimbang : bahwa untuk melaksanakan ketentuan Pasal 15
dan Pasal 142 Peraturan Menteri Dalam Negeri
Nomor 86 Tahun 2017, tentang Tata Cara
Perencanaan, Pengendalian dan Evaluasi
Pembangunan Daerah, Tata Cara Evaluasi
Rancangan Peraturan Daerah tentang Rencana
Pembangunan Jangka Panjang Daerah dan
Rencana Pembangunan Jangka Menengah
[iaerah, serta Tata Cara Perubahan Rencana
Pembangunan Jangka Panjang Daerah, Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Daerah dan
Rencana Kerja Pemerintah Daerah, perlu
menetapkan Peraturan Bupati tentang Rencana
Kerja Perangkat Daerah Tahun 2024,

Mengingat : 1. Undang-Undang Nomor 12 Tahun 1956 tentang
tentang Pembentukan  Daerah  Otonom
Kabupaten Dalam Lingkungan Daerah Propinsi
Sumatera Tengah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 1956 Nomor 25), sebagaimana
telah diubah beberapa kali, terakhir dengan
Undang-Undang Nomor 7 Tahun 1965 tentang
Pembentukan Daerah Tingkat II Sarolangun-
Bangko Dan Daerah Tingkat Il Tanjung Jabung
Dengan Mengubah Undang-Undang Nomor 12
Tahun 1956 tentang Pembentukan Daerah
Otonom Kabupaten Di Propinsi Sumatera
Tengah (Lembaran Negara Tahun 1965 Nomor
50, Tambahan Lembaran Negara Nomor 2755);
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Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang
Sistem Perencanaan Pembangunan Nasional
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2004 Nomor 104, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 4421);
Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 244,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 5587), sebagaimana telah diubah
beberapa kali, terakhir denganUndang-Undang
Nomor 6 Tahun 2023 tentang Penetapan
Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-
Undang Nomor 2 Tahun 2022 tentang Cipta
Kerja Menjadi Undang-Undang (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2023 Nomor
41, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 6792);

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 86
Tahun 2017 tentang Tata Cara Perencanaan,
Pengendalian dan Evaluasi Pembangunan
Daerah, Tata Cara Evaluasi Rancangan
Peraturan Daerah Tentang Rencana
Pembangunan Jangka Panjang Daerah dan
Rencana Pembangunan Jangka Menengah
Daerah, Serta Tata Cara Perubahan Rencana
Pembangunan Jangka Panjang Daerah, Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Daerah dan
Rencana Kerja Pemerintah Daerah;

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 90
Tahun 2019 tentang Klasifikasi, Kodefikasi, dan
Nomenklatur Perencanaan Pembangunan dan
Keuangan Daerah;

Peraturan Daerah Kabupaten Pesisir Selatan
Nomor 8 Tahun 2010 tentang Rencana
Pembangunan Jangka Panjang Daerah
Kabupaten Pesisir Selatan Tahun 2005-2025
(Lembaran Daerah Kabupaten Pesisir Selatan
Tahun 2010 Nomor 8, Tambahan Lembaran
Daerah Kabupaten Pesisir Selatan Nomor 57);
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Peraturan Daerah Kabupaten Pesisir Selatan
Nomor 7 Tahun 2011 tentang Rencana Tata
Ruang Wilayah Kabupaten Pesisir Selatan Tahun
2010-2030 (Lembaran Daerah Kabupaten Pesisir
Selatan Tahun 2011 Nomor 7, Tambahan
Lembaran Daerah Kabupaten Pesisir Selatan
Nomor 72), sebagaimana telah diubah dengan
Peraturan Daerah Kabupaten Pesisir Selatan
Nomor 1 Tahun 2020 tentang Perubahan atas
Peraturan Daerah Kabupaten Pesisir Selatan
Nomor 7 Tahun 2011 tentang Rencana Tata
Ruang Wilayah Kabupaten Pesisir Selatan Tahun

2010-2030 (Lembaran Daerah Kabupaten Pesisir

Selatan Tahun 2020 Nomor 1, Tambahan

Lembaran Daerah Kabupaten Pesisir Selatan

Nomor 235);

8. Peraturan Daerah Kabupaten Pesisir Selatan
Nomor 14 Tahun 2011 tentang Tata Cara
Penyusunan Dokumen dan Pelaksanaan
Musyawarah  Perencanaan  Pembangunan
Daerzh (Lembaran Daerah Kabupaten Pesisir
Selatan Tahun 2011 Nomor 14, Tambahan
Lembaran Daerah Kabupaten Pesisir Selatan
Nomor 79);

9. Peraturan Bupati Pesisir Selatan Nomor 10

Tahun 2024 tentang Rencana Kerja Pemerintah
Daerah Tahun 2025;

MEMUTUSKAN :

Menetapkan : PERATURAN BUPATI TENTANG RENCANA KERJA
PERANGKAT DAERAH TAHUN 2025.

Pasal 1

Dalam Peraturan Bupati ini yang dimaksud dengan :

1. Daerah adalah Kabupaten Pesisir Selatan.

2. Bupati adalah Bupati Pesisir Selatan.

3. Pemerintah Daerah adalah Pemerintah Kabupaten Pesisir Selatan.

4. Rencana Kerja Pemerintah Daerah yang selanjutnya disingkat RKPD
adalah dokumen perencanaan Pemerintah Daerah untuk periode 1
(satu) tahun yang merupakan penjabaran dari RPJMD daerah dan
mengacu pada RKP Nasional, memuat rancangan kerangka ekonomi
daerah, prioritas pembangunan daerah, rencana Kerja dan
pendanaannya, baik vang dilaksanakan langsung oleh pemerintah
maupun yang ditempuh dengan mendorong partisipasi masyarakat.
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5. Rencana Kerja Perangkat Daerah Tahun 2025 yang selanjutnya
disebut Renja Perangkat Daerah adalah dokumen perencanaan

Perangkat Daerah Tahun 2025.

Pasal 2

Renja Perangkat Daerah disusun dengan maksud untuk memberikan
arah dan acuan dalam penganggaran, pelaksanaan dan pengawasan
pembangunan di lingkup dinas dalam penyelenggaraan pembangunan
daerah.

Pasal 3

Renja Perangkat Daerah disusun bertujuan untuk :

a. pedoman penyusunan Rencana Kerja dan Anggaran Perangkat Daerah
Tahun 2025; dan

b. pedoman penyusunan Rencana Kinerja Tahunan Perangkat Daerah

Tahun 2025.
Pasal 4

(1) Renja Perangkat Daerah berpedoman pada Renstra Perangkat Daerah
Tahun 2021-2026 dan RKPD Tahun 2025.

(2) Renja Perangkat Daerah sebagaimana dimaksud pada ayat (1) disusun
dengan memperhatikan evaluasi hasil Renja Perangkat Daerah tahun
lalu dan evaluasi hasil Renja Perangkat Daerah tahun berjalan.

(3) Memperhatikan evaluasi hasil Renja Perangkat Daerah tahun lalu dan
evaluasi hasil Renja Perangkat Daerah tahun berjalan sebagaimana
dimaksud pada ayat (2) bertujuan memastikan bahwa rumusan
kegiatan alternatif dan/atau kegiatan baru yang disusun dalam
rancangan awal Renja Perangkat Daerah dilakukan dalam rangka
optimalisasi pencapaian sasaran Renstra Perangkat Daerah.

(4) Renja Perangkat Daerah sebagaimana dimaksud pada ayat (1) diinput
pada aplikasi Sistem Informasi Pemerintahan Daerah.

Pasal 5
Kepala Perangkat Daerah menjaga kesesuaian antara Renja Perangkat
Daerah dengan Rencana Kerja Anggaran Tahun 2025.

Pasal 6
(1) Renja Perangkat Daerah disusun dengan sistematika sebagai berikut:

BAB1 Pendahuluan;

BAB Il  Hasil Evaluasi Renja Perangkat Daerah Tahun 2024;
BAB Ill Tujuan dan Sasaran;

BAB IV Rencana kerja dan Pendanaan; dan

BABV Penutup.

o a0 P
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(2) Penjabaran Renja Perangkat Daerah sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) tercantum dalam Lampiran yang merupakan bagian tidak
terpisahkan dari Peraturan Bupati ini.

Pasal 7

(1) Kepala Perangkat Daerah melakukan pengendalian dan evaluasi
terhadap Renja Perangkat Daerah.

(2) Pengendalian dan Evaluasi sebagaimana dimaksud pada ayat (1),

meliputi:
a. pengendalian dan evaluasi terhadap perumusan kebijakan
Renja Perangkat Daerah;
b. pengendalian dan evaluasi terhadap Renja Perangkat
Daerah; dan

C. evaluasi terhadap hasil Renja Perangkat Daerah.

(3) Kepala Perangkat Daerah menyusun laporan pengendalian dan
evaluasi pelaksanaan dan hasil Renja Perangkat Daerah secara
berkala setiap triwulan untuk dilaporkan kepada Bupati melalui
Kepala Bapedalitbang.

(4) Laporan pengendalian dan evaluasi pelaksanaan dan hasil Renja
Perangkat Daerah sebagaimana dimaksud pada ayat (3) menjadi
masukan dan bahan pertimbangan untuk analisis usulan program
dan kegiatan pada tahun berikutnya.

Pasal 8

(1) Perubahan Renja Perangkat Daerah dapat dilakukan apabila
berdasarkan hasil evaluasi pelaksanaannya dalam tahun berjalan
menunjukkan adanya ketidaksesuaian dengan perkembangan
keadaan, meliputi :

a. perkembangan yang tidak sesuai dengan asumsi prioritas
pembangunan daerah, kerangka ekonomi daerah dan keuangan
daerah, rencana program dan kegiatan RKPD berkenaan;
dan/atau

b. keadaan yang menyebabkan saldo anggaran lebih tahun anggaran
sebelumnya harus digunakan untuk tahun berjalan.

(2) Perubahan Renja Perangkat Daerah sebagaimana dimaksud pada ayat
(1) dilakukan setelah Perangkat Daerah menerima surat edaran
Bupati tentang Pedoman Penyusunan Perubahan Renja Perangkat
Daerah.

(3) Penyusunan Perubahan Renja Perangkat Daerah sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) berpedoman pada :

¢. Perubahan RKPD Tahun 2024; dan

d. hasil pengendalian pelaksanaan Renja Perangkat Daerah sampai

dengan Triwulan Il Tahun berkenaan.
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Pasal 9
Peraturan Bupati ini mulai berlaku pada tanggal diundangkan.

Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan pengundangan
Peraturan Bupati ini dengan penempatannya dalam Berita Daerah

Kabupaten Pesisir Selatan.

Ditetapkan di Painan
Pada tanggal { AQUSM 2024
LD/ SISIR SELATAN,

Diundangkan di Painan

Pada tanggal Adws\WS 2024
SEKRETARIS DAERAH

KABUPATEN PESISIR SELATAN,

) -
MAWARDI ROSKA

Dipindai dengan CamScanner



KATA PENGANTAR

Puji syukur kami panjatkan kehadirat Tuhan Yang Maha Kuasa, atas rahmat dan
ridho-Nya penyusunan Rencana Kerja RSUD Dr. Muhammad Zein Painan tahun 2021-
2026 telah dapat diselesaikan., Rencana Kerja yang telah disusun ini merupakan acuan
bagi seluruh jajaran RSUD Dr. Muhammad Zein Painan dalam malaksanakan tugas dan
fungsinya guna mencapai visi, misi, tujuan dan sasaran yang telah ditetapkan. Rencana
kerja yang telah disusun ini tidak berarti banyak tanpa implementasi dengan pelaksanaan
yang tuntas, komitmen dan motivasi yang kuat dari seluruh jajaran RSUD Dr. Muhammad
Zein Painan, Masukan dan saran yang sifatnya konstruktif sangat diharapkan dari semua
pihak untuk kesempurnaan agar lebih baik di masa akan datang. Rencana Kerja RSUD Dr.
Muhammad Zcin Painan ini juga menjadi panduan dalam perencanaan, pelaksanaan, dan
pengendalian  penyelenggaraan pelayanan kesehatan Rencana Strategis RSUD Dr.
Muhammad Zein Painan Kabupaten Pesisir Selatan.

Demikian kiranya bermanfaat untuk pengembangan dan peningkatan kinerja
pelayanan RSUD Dr. Muhammad Zein Painan Kabupaten Pesisir Selatan dan atas
kerjasamanya disampaikan terima kasih.
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BAB 1
PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang

Berdasarkan Peraturan Menteri Dalam Negerl Nomor 86 Tahun 2017 tentang
Tata Cam Perencanaan, Pengendalian dan Evaluasi Pembangunan Daerah, Tata Cara
Evaluasi Rancangan Peraturan Daerah Tentang Rencana Pembangunan Jangka
Panjang Daerah dan Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah, Serta Tata
Cara Perubahan Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah, Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Daerah dan Rencana Kerja Pemerintah Daerah,
RSUD Dr, Muhammad Zein Painan menyusun Rencana Kerja (Renja) yang mengacu
pada Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah (RPJMD) tahun 2021-2026,
Rencana Strategis (Renstra) RSUD Dr. Muhammad Zein Painan Kabupaten Pesisir
Selatan, hasil evaluasi pelaksanaan program dan kegiatan periode sebelumnya,
masalah yang dihadapi, dan usulan program serta kegiatan yang berasal dari
masyarakat. Renja RSUD Dr, Muhammad Zein Painan memuat kebijakan, program
dan kegiatan pembangunan, baik yang dilaksanakan langsung oleh pemerintah
dacrah maupun yang ditempuh dengan mendorong partisipasi dari masyarakat.

Penyusunan Renja Rumah Sakit Umum Daerah RSUD Dr. Muhammad Zein
Painan Kabupaten Pesisir Sclatan Tahun 2025 mengacu pada Rencana Strategis
Bisnis RSUD Dr. Muhammad Zein Painan Kabupaten Pesisir Selatan Tahun 2021 -
2026. Disamping itu, Renja RSUD Dr. Muhammad Zein Painan Kabupaten Pesisir
Sclatan harus terintegrasi dengan prioritas dan fokus pada pembangunan daerah
Tahun 2025, bersinergi dengan prioritas pembangunan nasional, serta harus
menjadikan Standar Pelayanan Minimal (SPM) scbagai acuan dalam pelaksanaan
program dan kegiatan di Lingkup RSUD Dr. Muhammad Zein Painan Kabupaten
Pesisir Selatan.

Rumah Sakit Umum Daerah Dr. Muhammad Zein Painan terletak di Jalan
Dr. A. Rivai Painan, yang merupakan Jalur Pantai Barat Sumatera yang
menghubungkan Ibukota Propinsi dengan Propinsi Bengkulu dan Propinsi Jambi.
Letak yang strategis dan dekat dengan ibukota Propinsi dengan jarak tempuh sekitar
77 km (1,5 jam) perjalanan. RSUD Dr. Muhammad Zein Painan tidak saja melayani
masyarakat Kabupaten Pesisir Selatan tetapi juga juga menerima rujukan dari
Kabupaten Kerinci Propinsi Jambi) dan Kabupaten Muko-Muko (Provinsi Bengkulu).

-’ ETEA VWIL&AYAM ADMIFNIBT AR MADNLIFATES PFESIEIMA L ST SR
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1.2

Berdasarkan Peraturan Daerah Kabupaten Pesisir Selatan Nomor 2 Tahun
2021 tentang perubahan atas Peraturan Dacrah No. 8 Tahun 2016 tentang
pembentukan dan susunan Perangkat Daerah dan Peraturan Bupati Pesisir Selatan
Nomor 142 Tahun 2021 tentang Pembentukan Kedudukan susunan Organisasi tugas
dan fungsi serta tata kerja unit Pelaksana teknis Daerah RSUD Dr. Muhammad Zein
Painan yang menyatakan bahwa RSUD Dr.Muhammad Zein Painan merupakan RSUD
Kelas C scbagai organisasi bersifat khusus pada Dinas Kesehatan. RSUD Dr,
Muhammad Zein Painan merupakan unit organisasi bersifat khusus dalam
penyelenggaraan layanan kesehatan secara Profesional, memiliki otonomi dalam
pengelolaan keuangan, pengelolaan-pengelolaan barang milik daerah dan pengelolaan
bidang kepegawaian serta menerapkan pola pengelolaan keuangan BLUD sesuai
ketentuan perundang-undangan.

RSUD Dr. Muhammad Zein Painan mempunyai tugas membantu Bupati dalam
melaksanakan tugas pelayanan kesehatan secara berdaya guna dengan
mengutamakan upaya penyembuhan dan pemulihan yang dilaksanakan secara serasi
dan terpadu seciring dengan upaya peningkatan pelaksanaan pencegahan dan upaya
melaksanakan rujukan.

Landasan Hukum

Penyusunan Renja RSUD Dr. M. Zein Painan Tahun 2025 dilandasi dasar
hukum. Adapun yang menjadi Landasan hukum RSUD Dr. Muhammad Zain Painan
dalam menyusun Rencana Kerja Tahun 2024 adalah sebagai berikut :

l.  Undang-Undang Nomor 12 Tahun 1956 tentang tentang Pembentukan Daerah
Otonom Kabupaten Dalam Lingkungan Daerah Propinsi Sumatera Tengah
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 1956 Nomor 25), sebagaimana
telah diubah beberapa kali, terakhir dengan Undang-Undang Nomor 7 Tahun
1965 tentang Pembentukan Daerah Tingkat Il Sarolangun-Bangko Dan Daerah
Tingkat Il Tanjung Jabung Dengan Mengubah Undang-Undang Nomor 12
Tahun 1956 tentang Pembentukan Daerah Otonom Kabupaten Di Propinsi
Sumatera Tengah (Lembaran Negara Tahun 1965 Nomor 50, Tambahan
Lembaran Negara Nomor 2755);

2. Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem Perencanaan
Pembangunan Nasional (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2004
Nomor 104, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4421);

3. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 244, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5587), sebagaimana telah diubah
beberapa kali, terakhir dengan Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2020
tentang Cipta Kerja (Lembaran Negara Republik Indonesi Tahun 2020 Nomor
245, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 6573);

5. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 86 Tahun 2017 tentang Tata Cara
Perencanaan, Pengendalian dan Evaluasi Pembangunan Daerah, Tata Cara
Evaluasi Rancangan Peraturan Daerah Tentang Rencana Pembangunan
Jangka Panjang Daerah dan Rencana Pembangunan Jangka Menengah
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Daerah, Serta Tata Cara Perubahan Rencana Pembangunan Jangka Panjang
Dacrah, Rencana Pembangunan Jangka Menengah Dacrah dan Rencana Kerja
Pemerintah Daerah;

6. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 90 Tahun 2019 tentang Klasifikasi,

Kodefikasi, dan Nomenklatur Perencanaan Pembangunan dan Keuangan
Daerah;

7. Peraturan Daerah Kabupaten Pesisir Selatan Nomor 8 Tahun 2010 tentang

Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah Kabupaten Pesisir Selatan
Tahun 2005-2025 (Lembaran Daerah Kabupaten Pesisir Selatan Tahun 2010
Nomor 8, Tambahan Lembaran Daerah Kabupaten Pesisir Selatan Nomor 57);

8. Peraturan Daerah Kabupaten Pesisir Selatan Nomor 7 Tahun 2011 tentang

Rencana Tata Ruang Wilayah Kabupaten Pesisir Selatan Tahun 2010-2030
(Lembaran Daerah Kabupaten Pesisir Selatan Tahun 2011 Nomor 7,
Tambahan Lembaran Daerah Kabupaten Pesisir Selatan Nomor 72),
scbagaimana telah diubah dengan Peraturan Daerah Kabupaten Pesisir
Selatan Nomor 1 Tahun 2020 tentang Perubahan atas Peraturan Daerah
Kabupaten Pesisir Selatan Nomor 7 Tahun 2011 tentang Rencana Tata Ruang
Wilayah Kabupaten Pesisir Selatan Tahun 2010-2030 (Lembaran Dacrah
Kabupaten Pesisir Selatan Tahun 2020 Nomor 1, Tambahan Lembaran Daerah
Kabupaten Pesisir Selatan Nomor 235);

9. Peraturan Daerah Kabupaten Pesisir Selatan Nomor 14 Tahun 2011 tentang

Tata Cara Penyusunan Dokumen dan Pelaksanaan Musyawarah Perencanaan
Pembangunan Daerah (Lembaran Daerah Kabupaten Pesisir Selatan Tahun
2011 Nomor 14, Tambahan Lembaran Daerah Kabupaten Pesisir Selatan
Nomor 79);

10. Peraturan Bupati Pesisir Selatan Nomor 36 Tahun 2024 tentang Rencana
Kerja Pemerintah Daerah Tahun 2025;

11. Peraturan Bupati Pesisir Selatan Nomor 111 Tahun 2021 tentang Rencana
Strategis Rumah Sakit Umum Daerah Dr. Muhammad Zein Painan Tahun
2021-2026; |

12. Peraturan Bupati Pesisir Selatan Nomor 142 Tahun 2021 tentang
Pembentukan Kedudukan Susunan Organisasi Tugas dan Fungsi serta Tata
Kerja Unit Pelaksana Teknis Daerah Rumah Sakit Umum Daerah Dr.
Muhammad Zein Painan;

1.3 Maksud dan Tujuan
Maksud penyusunan Rencana Kerja RSUD Dr. Muhammad Zein Painan adalah :

1.

sebagai dokumen perencanaan SKPD untuk periode 1 (satu) tahun yang memuat
evaluasi pelaksanaan Renja RSUD Dr. Muhammad Zein Painan tahun
sebelumnya, tujuan, sasaran, program dan kegiatan indikator kinerja dan
kelompok sasaran serta sumber dana yang dibutuhkan untuk tahun 2025.

. Sebagai acuan bagi RSUD Dr, Muhammad Zein Painan dan bagi masyarakat

pengguna jasa rumah sakit karena memuat kebijakan pelayanan kesehatan
tingkat lanjutan (pelayanan publik) di rumah sakit.
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3. Sebagai pedoman dalam penyusunan dokumen perencanaan RSUD Dr. M. Zein
Painan yang mcmuat arah kebijakan pelayanan keschatan tingkat lanjutan di

rumah sakit yang merupakan urusan wajib pemerintah daerah.

Sedangkan tujuan penyusunan Rencana Kerja RSUD Dr. Muhammad Zein Painan

Tahun 2025 adalah :

1. Menjadi pedoman bagi RSUD Dr. Muhammad Zein Painan dalam melaksanakan
scluruh kegiatan Rumah Sakit Umum Daerah pada Tahun Anggaran 2025.

2. Menjadi acuan bagi RSUD Dr., Muhammad Zein Painan dalam penyusunan
Rencana Kerja Anggaran (RKA) Tahun Anggaran 2025 dalam rangka
penyelenggaraan pelayanan kesehatan di rumah sakit sebagai unit pelayanan
publik.

3. Menciptakan kepastian dan sinergitas perencanaan program kegiatan pelayanan
kesehatan dan rujukan antar sektor maupun program tingkat pemerintah dalam
keterpaduan sumber pendanaan.

4. Mewujudkan efisiensi dan efektifitas dalam perencanaan alokasi sumber daya
serta produktifitas dalam rangka peningkatan kinerja pelayanan kesehatan rumah
sakit sebagai unit pelayanan publik.

5. Menciptakan kepastian kebijakan karena merupakan komitmen Pemerintah
Kabupaten Pesisir Selatan untuk peningkatan kinerja pelayanan kesehatan rumah
sakit yang menerapkan peningkatan derajat kesehatan masyarakat Kabupaten
Pesisir Selatan pada umumnya.

Sistematika Penulisan
Adapun sistematika penyusunan Rencana Kerja tahun 2025 adalah sebagai berikut;
BAB | : Pendahuluan
Pada bagian ini dijelaskan mengenai gambaran umum materi
rancangan awal rencana kerja RSUD Dr. Muhammad Zein
Painan, agar substansi pada bab-bab berikutnya dapat
dipahami dengan baik
1.1. Latar Belakang
Menjelaskan pengertian ringkas tentang Rencana Kerja
proses penyusunan rencana kerja, alasan mengapa rencana
kerja disusun.
1.2. Landasan Hukum
Bagian ini menjelaskan dasar hukum penyusunan rencana
kerja.
1.3. Maksud dan Tujuan
Memberikan uraian ringkas tentang maksud penyusunan
dokumen rencana kerja dan tujuan penyusunan rencana
kerja RSUD Dr. Muhammad Zein Painan.
1.4. Sistematika Penulisan
Bagian ini memberikan sistematika penyusunan rencana
kerja.
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) Sebmgni pedomman dalam pemyusunan dokumen perencanaan RSUD Dr. M. Zein
Peinan yarg memuat arsh kebyakan pelayanan keschatan tingkat lanjutan di
rummeh sk yang merupakan urusan waph pemerintah daerah

Sedanghan tgunn peryusunan Remcana Kerja RSUD Dr. Muhammad Zein Painan

Tabun 2025 sdalah

| Menjadi pedoman bag RSUD Dr. Muhammad Zein Painan dalam melaksanakan
sehuruh kegiatan Rumah Sakit Umum Daerah pada Tahun Anggaran 2025

2 Menjadi scuan bag RSUD Dr. Mubhammad Zein Painan dalam penyusunan
Rencana Kerja Anggaran  (RKA) Tahun Anggaran 2025 dalam rangka
penyelenggaraan pelayanan kesehatan di rumah sakit sebagai unit pelayanan
publik.

3 Menciptakan kepastian dan sinergitas perencanaan program kegiatan pelayanan
keachatan dan rujukan antar sektor maupun program tingkat pemerintah dalam
keterpaduan sumber pendanaan.

4 Mewujudkan efisiensi dan efektifitas dalam perencanaan alokasi sumber daya
seria produktifitas dalam rangka peningkatan kinerja pelayanan kesehatan rumah
sakil schagai unit pelayanan publk.

5. Menciptakan kepastian kebijakan karena merupakan komitmen Pemerintah
Kabupaten Pesisir Selatan untuk peningkatan kinerja pelayanan keschatan rumah
sakil yang mencrapkan peningkatan derajat keschatan masyarakat Kabupaten
Pesinir Sclatan pada umumnya.

Bistematika Penulisan
Adapun sistematika penyusunan Rencana Kerja tahun 2025 adalah sebagai berikut:
BAB | : Pendahuluan
Pada bagian ini dijelaskan mengenai gambaran umum materi
rancangan awal rencana kerja RSUD Dr. Muhammad Zein
Painan, agar substansi pada bab-bab berikutnya dapat
dipahami dengan baik
1.1. Latar Belakang
Menjelaskan pengertian ringkas tentang Rencana Kerja
proses penyusunan rencana kerja, alasan mengapa rencana
kerja disusun.
1.2. Landasan Hukum
Bagian ini menjelaskan dasar hukum penyusunan rencana
kerja.
1.3. Maksud dan Tujuan
Memberikan uraian ringkas tentang maksud penyusunan
dokumen rencana kerja dan tujuan penyusunan rencana
kerja RSUD Dr. Muhammad Zein Painan.
1.4. Sistematika Penulisan
Bagian ini memberikan sistematika penyusunan rencana
kerja.
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BAB 11 : Hasil Evaluasi Pelaksanaan Rencana Kerja (Renja)
RSUD Dr. Muhammad Zein Painan Tahun Lalu
Pada bagian ini menjelaskan tentang hasil evaluasi
pelaksanaan renja RSUD Dr. Muhammad Zein Painan tahun
lalu dan perkiraan capaian tahun berjalan
BAB 111 : Tujuan dan sasaran RSUD Dr. Muhammad Zein Painan
Pada bab ini memaparkan tentang tujuan dan sasaran RSUD
Dr. Muhammad Zein Painan
BAB IV : Rencana Kerja Tahun 2025 yang mencakup :
- Rencana Program dan kegiatan
. Indikator kinerja, kelompok sasaran yang menggambarkan
pencapaian Renstra Perangkat Daerah;
.  Dana indikatif beserta sumbernya serta prakiraan maju
tahun 2025 berdasarkan pagu indikatif;
. Sumber dana/pembiayaan yang dibutuhkan untuk
menjalankan program/kegiatan
BAB V : Penutup
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BAB 11
HABIL EVALUASI PELAKSANAAN RENCANA KERJA TAHUN LALU

2.1 Evaluasl Pelaksanaan Renja Tahun Lalu dan Capalan Renstra RSUD Dr.
Muhammad Zein Painan

Berdasarkan sasaran kinerja RSUD Dr. M. Zein Painan yaitu Meningkatkan
Mutu dan Cakupan Pelayanan RSUD Dr. Muhammad Zein Painan maka indikator
yang diukur berupa terlaksananya peningkatan cakupan pelayanan dengan
menambah jenis dan jumlah pelayanan.

Evaluasi ditujukan untuk menilai tingkat efektivitas kebijakan publik yang
diimplementasikan pemerintah scbagai salah satu bentuk pertanggungjawaban
pemerintah kepada rakyat, selain itu evaluasi bertujuan untuk mengetahui
pencapaian target- target pembangunan.

Rumah Sakit mempunyai fungsi sebagai berikut :

1. Penyelenggaraan pelayanan pengobatan dan pemulihan kesehatan sesuai
dengan standar pelayanan rumah sakit;

2. Pemcliharaan dan peningkatan kesehatan perorangan melalui pelayanan
keschatan yang paripurna tingkat kedua dan ketiga sesuai kebutuhan medis;

3. Penyelenggaraan pendidikan dan pelatihan sumber daya manusia dalam
rangka peningkatan kemampuan dalam pemberian pelayanan kesehatan; dan

4, Penyclenggaraan penelitian dan pengembangan serta penapisan teknologi
bidang keschatan dalam rangka peningkatan pelayanan kesechatan dengan
memperhatikan etika ilmu pengetahuan bidang kesehatan;

Sedangkan Pengukuran kinerja dilakukan untuk menilai keberhasilan dan
kegagalan pelaksanaan kegiatan sesuai dengan tujuan dan sasaran yang telah
ditetapkan. Pengukuran Kinerja mencakup penetapan indikator kinerja kegiatan yang
meliputi masukan (input), keluaran (output), hasil (outcome). Pengukuran tingkat
pencapaian sasaran didasarkan pada data hasil pengukuran kinerja kegiatan.

Evaluasi Kinerja bertujuan agar diketahui pencapaian realisasi, kemampuan
dan kendala yang dijumpai dalam rangka pencapaian Visi dan Misi, sehingga dapat
dinilai dan dipelajari guna perbaikan dimasa mendatang.
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Tabel 1.
Relkapitulasi Evaluasi Hasil Pelaksanaan Renja REUD Dr. Muhammad Zein Painan dan
Pencapalan Renstra SKPD s/d Triwulan II Tahun 2024

HKabupaten Pesisir Selatan
Targe dant Realisasl Kinerja Program dan | wﬁf‘uﬁr
Target Kinerja m““m : m'“'“ WAGREAR Salmn. Sk Program dan | Daerah s/d tahua berjalan
Indikator Kinerja Capalan Program Program dan kegiatan
NO Urusan / Bidang Urasan dan Program {Renstra Keluaran Renja Fealisasl]
Program | Keglatan (outcomes)¥egiatan Perangkat tan o/d Target Renja Reallsasi Peranghat Capaian Tiaghat
(Output) Daerah) tahun WAgMALE 5 Renja Daerah | Propam dan | Capaian
2033 dengan tahun Perangkat Perangkat Tingkat Triwulan II Keglatan Realisasi
2023 Sinarat byl Dasrah Realisas! (%) | vun2024 | »/d tabun Target
20232 2023 Triwulan 11 Ramnstra (%)
[2024)
1 2 3 4 5 6 7 8 =(7/6) 9 10 = (S+7+9) | 11={10/4)

v L L st ol | - | . Fe— e

:

:

3 | Peningkatan Pelayanan BLUD MATLTHASS | a3y 471730993
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Sasaran pada RSUD Dr M. Zein Painan adalah Meningkathan Pelayanan yang Bermutu dan
Profesional kepada Matyarakat maka indikator yang drukur berupa Prrsentase clemen akreditasi RS.
mammmmmummmmmmm
dilakukan meladu prisksanaan

) Program Penunjang Urusan Pemerintahan Daerah Kabupaten/Kota dengan kegiatan

sebagai berikun

a. Kegiatan Administrasi Keuangan Perangkat Daerah (target kinerja : 100%, realisasi
kinerya - 30 AN,

b Kegiatan Peninglatan Pelayanan BLUD (Target kinerja : 100%) (realisasi kinerja :
56 AN

2) mwmm&m‘mﬂhwxenhunﬂmht

dengan keguatan sebagai benkut -

#. Penyediaan Fasilitas Pelayanan Kesehatan untuk UKM dan UKP Kewenangan Daerah
Kab /Kota

*Sub kegiatan Pengembangan Fasilitas Kesehatan Lainnya (target kinerja : 100%)
(realisasi kinerja : 5,3%)

- Bub Kegiatan Pengadaan Alat Kesehatan/ Alat Penunjang Medik Fasilitas Pelayanan
Keschatan (target kinerja : 100%, realisasi kinerja : 0,12%)

2.2. Analisis Kinerja Pelayanan RSUD Dr. Muhammad Zein Painan
Analisis Kinerja Pelayanan Rumah sakit berdasarkan pada Standar Pelayanan
Minimal yang telah dibuat Peraturan Bupati Kabupaten Pesisir Selatan yaitu nomor 38 tahun
2023. Standar Pelayanan Minimal RSUD Dr. Muhammad Zein Painan untuk menentukan
tolak ukur kinerja pelayanan dan menjamin akses masyarakat serta mutu pelayanan RSUD
Dr. Muhammad Zein Painan.
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Tabel 2.
Pencapalan Kinerja Pelayanan RSUD Dr. Muhammad Zein Painan

S L uan memagal renargal e miog 100, 1o, o 100, 100m 1o, o s 1,
Al e o e re—rp——
P M E“ 1 Gy jL i L O, [lea Lo 0 Ty [FEL 1 | BN, [la i)
B ] Rl TP [P e T TR L WP 1S il £ Pl T Berd e | Thm iT= 1 T LS ] B T
Frosmbseme FEY e i (o T LT 100, ey 100 O a0 ey 1
Wakla U OTALAS GG ] el i -:-'u'-u_ qeh"“.“ - (e -':-,-u- o 3-3 memit ey i - v“--.-.-_ “':-._
e caiarg e dnara crians e Saiaet TN =y
BT e =T » TN = TO W » T, TH A TR w D - T T
Ermame pasern « 34 jasn Dam ey i Uns prr mrritss Erum, e mer it Dres per wcring 5.4 prmcriing 4,04 e _':-_ e gy T it ot e
Tioak EiErFE PEsrn PRy Sl s e T
'ﬂ-__ I B, | G 1 | Exly, 1% ey e Ny,
Rt Julen Ehuictrr pemieT (e s | i, I LEKT % dokrtrr apesiale o, | P - - I o,
(S r— - Trap—, & Kindk anad . I — R Tap—. T ‘*:'- G e O —
b Kl Pybt Duines | b i Pybt Duia | b Ok Pyt Dadaes | . i Pyiet Do e e e =l S N e N
£ Klindk Erbidasas P TR —— £ CEni ehkiamnn PRy T e ee— Py T e e—— ‘:'.___ :H—_- Py - ey we— P - —
. Bl el o Wil skt ol Wl e o, Wllnia nedak . Minils bl . s R - —pa— i e
& ik i Winds s & i L . Kl sl . Kl il i el ‘_I i Rl —— Sl ——
£ Rk THT L Wl THT L Ml THT L Klsils THT I Wl THY L il THT "# L Ml THT L i THY
g Wikl Jiwn & Dind Jon & Kink Jiwe & Clinds Jres & Dinik Jrws. & Cinik S e & D Jos & Elmih S
P e ey ——— h Kheik Newrviog (N Ty Se—— A KRk Nersiog b M Newrsing | b K Ny | P R - e
P - — i il P L il Para L Bl Para L Ml Para I e P y, g L il P L Dlmads Pars
b Miinis Cigt b Kiade Cigl . Ml Cigh k. Kiwik Cig (A —— [ - o g L Klinds Cag [age———
L Al
[Ty S— [y S — [ rarey ere— [Ty Pr— L ik Orshogeett | L ICinik Othapeett | 0 S0 [ — [ e —
. il K, i i e K e e Ol e e Kuln -"“ i, el ks e R el
T — . Mk Justeng n Kinik Jentsng | 6. Kok ety L.'l_-ll: . Klinik Sentung n Kl Smnang

B8 Dipindai dengan CamScanner




i |
fE } i
L TRy L L T NEE 3 P — L L FSFREE L L T REE LL TR ] — - ew e e |
3 o - cme— =——m —— A ——— - A —n ——— o = —— B T e e e,
T e—— —— —— _-_""l v — - ———— - —— ——— — |
- - - =T =~ | J— e . i
: ,' ’ ! : 1
- Wit e . w— L — D — I — | B — | - — R — . — | — 1 I — {
- = -
L e — — -— | — | — - - .- - ;_ -
l‘_-_h* I [ | |
J e R o —— e i | e | S - - e | wnenem |
i TE & i { ! ! !
= H [ 1 - - {
mm— e e w—merr i — — _
3 - e -~ I S ] e | - | - i |
a T T T R TR e W [ i e l o j | | |, | L e | — !
3 T — e e - — - — P— i - — | - — l - — - | - — L - — i b
e e e D e Dmia % P D i e e b e Ce— ‘__ e — — i S e | -
= Artesasms b Ar—— © o | i | e e—— ! o e Em— E— | | o — | E
4 Sestes o Teema P — | a Semn | P — | o o —— o T— i - T— | ;
- — v —— - — - — ! . — | - — [ oo | - — | - — —l
£ & P L . ! L | £ - | L — | tmem | o — ! - — |
B r— B r— - T | B r— 1 b rE—— ' - TeT i a™E | - — | T — r
R = ) . S B ——— 1 N i | A 1 i e e — i é B E——  r—
- il 1
- L o | L | S — & E | o - |
L L e — | e || & . —— = — '
) | i v (I 1 ! A
T T | |
O O LN ww s O T PR E T PR L e ] JEE 3 el &S el R |
=] -G —— i it N g N R ety i — T - T T PRS- — — T ——— — e - I
= - -
R e f— LA w3 LA L ~ | LRE |  waw | = L { = L |
L1 AT MR S . o (R LT LA - 1 By ! (g% L9 | ek - ;l T |
v | Teiat atemre uyntne s st yony 1~ a o | o | - L ew | o | a— ] - ]
™ O — S v i, B T - I3, EE VL b | O I l-r-F b, O i S i
L] e, ] - = ] 8w [ - T o~ - T - T
e ey TH - T : '
1| nr——— - ; e e - i, o o~ 1 -~ | e i
Y L T T
BT i : |v |
e (. ] Wk et e e & =n o W & 4 A (TR 1 el Pt I P I [ = 4 e .!- o -
T
| P T A o] - s ) w0 L L l ] I w il 1 -l
- -
a e T 1O By R e | [ f P R !

B8 Dipindai dengan CamScanner



o, - | - - - — — —
-
-
- - | - o - - - -
-r - -rn - - - - —
= —— - - } =1l =1 = P
T sl B~ sl Bl S [T e
— — =1 = 1=1 =1 =
- | = - - 0 T
= - -] = —="1=
= = = = =1 = =1
!
T [} | B i | |
o L . = - — -
LR L LR A Vil iy - -
Ly -y . il e __ E aal . i
el wd - S m— I — O — o — -
RN L -~ -~ - — C—
e Uy by . Gt . . — | __— (— —
o (s ~ -~ - . -

11

B8 Dipindai dengan CamScanner



» :-=-| e pelpa— TN amow ammn snnw P "~ = FERTN amw I
- _*_I"_-"I_'-"‘__-'—- 1o o0, (T Hwny, [N (LN [ " [t -9 ) I
g e L L oY L% L O T Lo [ o |
L = :=_"E—“ & 5 anEni & 18 mmena 18— @ 1 s 4 m—— 13w I — L — L ——
- N— & 40 i u B s o 4 memin o ) B ——— it P} it R - — I
P L Sy S —— ot Vi T i e - - o '
Crpame crlangEns o sacm, arem - e 1% e T —— — |
s —— T L o . L i oo 1o - -
(11 FraTEnas D artrimpmn TRl ML ST pRET i fo et [t - i e o] il . -
e I T — LY 1Y s s30% R R T LT o "0 -
TMiEE sdlaay krmies Srwlshan preiern die 1o v, 1o 100 - o, oo, oo oo, |
i1 :L"""'_‘ Rt el el wrEp peimyeEd CeiesF 1 e I (T [T I L T 3" (1.9 I
hryE e PR TR w000 LT w01 ol w801 Ll Ll =] w80 LT I
lll=-_ B P LT ety s Tk N ey Amrmg o I
B e e e 1o 1 100 o 1o soom. L2 T e
" &ﬂ. e s oo, e 1o e [EREEN 51w taom, (oo
T —— 100 uoo 1o 1008 TN oom, L oo, o
:__'-___1_'_’_'— % 15 menn o 10 menn & 10 memin % 10 mens 13- 70 meendi §%-20 mens L‘"’ 10 i & 10 |
:—'"_h‘_.“"-—“ R p— & 15— « 48 muni o 18— 1530 meenit T e— . ® 15 m— - LN —
15 m Fe T —— B0 « 30 myt BOD « 30 ml BOD « 30 mgyl WO « 30 mgsl BOD = 10,1 mg/t B0 3, 1T g Iy BOO + 30 =t BGE - 30 eyl
COD <Bomg/1 [Eerpree—" o — e — €00 =%, g | COO =9,91 mit -cm_-;.u COD M 1 "
TS, 30 i TRE , 30 w1 TES , 30 mg/t TRS , 30 mysl TES, i3 mgr e 7.7 —— TES , 30 gyl ™S, 30wy
e i &% &9 & P 0,0 e T P Tl Lo 8 2] Lof 2
_!'-r;_—ﬁﬂ"""' pe PO 10 I [ i = ([ (o
i "'.."""'""'" H“H_—F— o I e s (= T o= i it
AT S Rl A R T e e P AP i - ot |t bt ¥
[ S Cr—— 100 100 1o, oo e o Vo, ey Ty
FVETTAT SR [T TL R g il Ll e 2 1= 2 e [es | e [l 1 L
m___ﬂn . O vy ey o e ) ey
T T L el e e, Ty, B Diry, by ey e
LTI RN SR [ Ve SR e bk A L) o = s L - L s = i

=
4]

B8 Dipindai dengan CamScanner



b wwTe PO v T (e e
[ o i &2 jmim 3 e | oY 30 e pa | T i W e 3 3
ESTe{mind wmsiu TeTITEN (et fmowen
L T e Tt T] e I 1 8 L 0 T 19y = I I
i "'mm WalkTu primymnan b =
BT B e ety
Jum 24 e 24 jam 4 m 34 juum 4 o B o
m“_'__'_l Ay — % 30 meni &30 p— * 10 mamis 30 mans ETy— AT ye—— eih # 30 pwns e
rmpIr T e e i mA e e s R 0 T
—-—.r-'m N —— & FU mupns) & B0 e 1 b8 meren O 1% i -' Y & B0 —
18 Feiras Wakiu magpen |reepn S poleraoan
[ et S €3 jum % 3 jaum o0 3 juen @ 2 ENT— . 3 3 -
Pt T 0]
W ushs el BT maia
1% | Serens Bumak Errrrmmn whkTu sy e b s i Py T oy Sy, rowclon dmn 4% e 2Ty - s
- e Y .
B
- B i
e n
Tl s e GRA ad sus Teag
dbansban dalem e ks cderss e 1o 1508 T (108 T LK. 1.1 |y [
o | lsawiry Tilsh sfans ispdian bnem pang hieeg hexew, 100w e =1 L L e 100m i,
L TR - L T 1P o L5 Y | B | D TP [ -
e T
aj | dmm ARa mnggus (= P pung weisch 8 Y (1 o P T 08 | Gy 10 P .
Termle AFTF o eeling inalils § Sepmrirrem s T e oY s ey [T e 1=y P .
G G o el TR [y 3]
rurvmr i A brde s 15 ™ T o 5% [ [T (-8 ks b
N min | perwesrar]

13

—

B8 Dipindai dengan CamScanner



Kinerja pelayanan dapat dilihat dari indikator penilaian yang dapat dilihat pada table
berikut :

Tabel 3.
Jumlah Kunjungan dan Indikator Penilaian Kinerja Pelayanan

Jumlah Orang 6.777 9.299 10.003
Kunjungan
BOR % 44,54 64,62 68,23
LOS Hari 3,94 3,74 3,43
TOI Hari 4,63 2.06 1,61
BTO Kali 43,72 62.71 7196
NDR %o 25,82 24,35 19,89
GDR %o 60,50 60,81 46,19
TT Unit 155 150 139

Sumber Data : Bidang Pelayanan Tahun 2024

Dari tabel di atas BOR rumah sakit meningkat di tahun 2023 sebesar 68.23%, dan
sudah sesuai dengan nilai parameter yang ditetapkan oleh Depkes RI tahun 2005 yaitu nilai
BOR yang ideal adalah antara 60-85%.

Akuntabilitas Keuangan

Pencapaian target kinerja keuangan pada Badan Layanan Umum Daerah (BLUD)
RSUD Dr. Muhammad Zein Painan Kabupaten Pesisir Selatan tahun Anggaran 2023 sebagai
berikut: |

Indikator ini menggambarkan kemampuan rumah sakit membiayai seluruh biaya
operasional dari pendapatan fungsional rumah sakit untuk rumah sakit yang nirlaba antara
70% s/d 100%. Capaian CRR dalam lima tahun menunjukkan kenaikan yang signifikan dan
ini berarti kemampuan rumah sakit untuk membiayai belanja operasional dari pendapatan
fungsional cukup baik. Selain itu dapat diartikan bahwa hampir seluruh kebutuhan belanja
operasional dapat dipenuhi dari pendapatan fungsional. Kondisi ini harus tetap dijaga agar
pendapatan fungsional terus meningkat.

Agar optimalisasi pendapatan terus meningkat maka beberapa hal yang perlu
diperhatikan antara lain, kebutuhan akan tenaga paramedis harus terus diperhatikan,
pemenuhan peralatan medis untuk menggantikan alat medis yang rusak atau aus,
kebutuhan akan reagen pada pemeriksaan laboratorium.
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2.3

Angka capaian CRR pada lima tahun dapat dilihat pada tabel di bawah ini:

Tabel 4.
Cost Recovery Rate ( CRR) Parsial tahun 2021 s/d 2023

Tahun | Realisasi Pendapatan Realisasi Belanja | CRR Parsial
2021 80.729.958.640 122.667.511.307 65,81
2022 72.760.266.197,00 109.796.465.559,00 66,27
2023 72.581.326.538,49 103.508.450.800,00 70,12

Dari data di atas dapat dilihat adanya peningkatan CRR pada tahun 2023,
peningkatan tersebut disebabkan karena pendapatan RSUD Dr. Muhammad Zein Painan

di akhir tahun 2023 sehingga kebutuhan akan anggaran terhadap kegiatan dapat
terpenuhi.

Isu-isu Penting Penyelenggaraan Tugas dan Fungsi RSUD Dr. Muhammad Zein Painan

RSUD Kabupaten adalah rumah sakit dengan PPK BLUD Tipe C dengan status
akreditasi Utama yang sedang berkembang sehingga masih diperlukannya peningkatan dan
penataan yang baik, baik sistem, sarana maupun prasarana. Meskipun Rumah Sakit tipe C
namun standar Sumber Daya Manusia, Peralatan dan sarana pendukung lain adalah di atas
standar rumah sakit tipe C atau dapat dikatakan C plus. Dimana untuk itu kedepannya
pelayanan terus harus dikembangkan dengan sumber daya yang ada serta mampu
menyediakan pelayanan dan fasilitas pendukung pelayanan sesuai dengan kebutuhan dan
tuntutan masyarakat.

Jika dilihat dari perkembangan wilayah Kabupaten Pesisir Selatan dimana lagi
meningkatnya kunjungan wisata schingga menuntut rumah sakit mampu menyediakan
pelayanan yang berorientasi terhadap kecelakaan lalu lintas maupun penyakit. Namun
demikian dari pemantauan pelayanan rumah sakit dan dari data rekam medis banyak
penyakit yang diderita masyarakat di Kabupaten Pesisir Selatan adalah penyakit
degenerative. Sehingga tujuan dan visi dapat terwujud.

Isu - isu strategis yang tengah dihadapi oleh RSUD saat ini dapat dilihat dari faktor
internal dan faktor eksternal.

Isu strategis yang berasal dari faktor internal yaitu :

1. Aspek Pelayanan
Belum optimalnya jam pelayanan khususnya pelayanan di poliklinik karena masih
ada spesialis yang memulai pelayanan di atas jam 10.00. begitu juga lamanya

proses antrian maupun pemeriksaan khususnya laboratorium sehingga pasien
lama menunggu.

2. Aspek Sarana Prasarana.

Jumlah alat kesehatan yang masih belum mencukupi standar. Berdasarkan data
ASPAK RSUD.

3. Aspek Ketenagaan

Jumlah Sumber daya manusia yang masih belum mencukupi sesuai standar
seperti dokter spesialis radiologi dan dokter spesialis rehabilitasi medik.
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4, Aspck Keuangan
Kurangnya kemampuan penerimaan pendapatan BLUD untuk membiayai
operasional BLUD sedangkan biaya operasional dari tahun ke tahun mengalami

peningkatan..

Isu strategis yang berasal dari faktor eksternalnya yaitu

1. Keterbatasan dana Pemerintah pusat (APBN) dan dana Pemerintah Dacrah (APBD)
dalam mensubsidi Rumah Sakit

2. Persaingan dengan klinik-klinik swasta dan pelayanan kesehatan lainnya yang ada
di Kabupaten Pesisir Selatan.

Untuk menghadapi tantangan yang demikian RSUD Dr. Muhammad Zein Painan

merencanakan:

2.4

a. Melengkapi alat keschatan sesuai dengan kebutuhan dan standar sehingga pelayanan
terhadap masyarakat lebih optimal.

b. Mengoptimalkan pelayanan Poliklinik Baru dan Ruangan VIP yang baru

c. Menambah layanan poliklinik lainnya.

Review terhadap Rancangan Awal RKPD

Pada tahap awal rancangan yang telah disusun pada RSUD Dr. Muhammad Zein
Painan telah mengalami penyesuaian dengan perencanaan kinerja RSUD Dr. Muhammad
Zein Painan. Perencanaan Kinerja merupakan proses penjabaran dari sasaran dan program
yang telah ditetapkan dalam Rencana Strategis RSUD Dr. Muhammad Zein Painan, yang
akan dilaksanakan melalui berbagai kegiatan tahunan. Dalam Dokumen Rencana Kinerja
memuat informasi tentang sasaran yang ingin dicapai berikut indikator kinerja sasaran, dan
rencana capaiannya yang merupakan representasi tugas pokok dan fungsi RSUD Dr.
Muhammad Zein Painan.

Di samping itu, dokumen rencana kerja juga memuat informasi tentang program,
kegiatan, serta kelompok indikator kinerja dan rencana capaiannya. Melalui dokumen kerja
ini akan diketahui keterkaitan antara kegiatan dengan sasaran, kebijakan dengan
programnya, serta keterkaitan dengan kegiatan-kegiatan yang dilaksanakan pada RSUD Dr.
Muhammad Zein Painan. Dalam pengajuan Jumlah Pagu Anggaran yang dituangkan dalam
RKPD belum merupakan Pagu Final melainkan masih bersifat sementara atau indikatif, Hal
ini ditetapkan dan disetujui sangat tergantung akan kondisi keuangan daerah.
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Tabel 5
Review terhadap Rancangan Awal REPD tabun 2025
RSUD Dr. Mubammad Zeln Palnan

A | Program Penunjang Urusan Pemeriotahan Daerah Habupaten /Kota RSUD 'H..iluil':l.l"rrf ’ r
1 | Kegistan : Administrasi Keuangan Perangkat Daerah 15.000.000.000 | I
Jumlah bulan | ! i
ASN dan calon ASN | :
Sub keglatan ; Penyedisan gajl dan tunjangan ASHN “:#ﬂrh RSUD 12 bulan 2368 167521 '[ DAL ’ : AR 1ETEN
BuNAREANDYS ! !
2 | Kegiatan: Peningkatan Pelayanan BLUD 66684490877  BLUD | | |
Pervenise | | l |
Sub kegiatan : Pelayanan dan Penunjang Pelayanan BLUD Pomyadison RSUD 100% 74602074970 i ; - 70.000.000.000
Pelayanan BLUD | | ! ]
| : ' .
| [ ]
B Program Pemenuhan Upaya Kesehatan Perorangan dan Upaya I |i . :u
7262 1.000.000 ] I | {
Kegiatan : Penyedisan Fasilitas Pelayanan Kesehatan untuk UKM dan UKP |
I Kew D N Kak wn /Kot i?m! | |
Jumlah Fasilitas '
Sarana, Prasarana, RSUD 5 unit B.845.000.000 l . 1.500.008 500
1 | Sub Keglatan : Pengembangan Fasilitas Kesehatan Lainnya o - . : |
SDM agar sesuai ! 1 I
]
17

B Dipindai dengan CamScanner



Dipindai dengan CamScanner



1S Pezelzabas wsulan program daa kegiatas masyanaiat
Rencana Program dan Kegiatan RSUD Dr Mubammad Zewm Pasan terdi dan 2 (dumy
Program
1 Program Penumjang Urusan Pemenntaban Deerah Kabupaten /Kota
Program ini terdini dan 2 (dua) kegatan yaitu Admunsstrasi Kewangan Perangiat Deersh dan
Peisvanan dan Penunjang BLUD
1 Program Pemenuhan Upaya Kesehatan Perorangan dan Upaya Kesehatan Masyaraicat
Program ini terdiri dari | (satu) kegatan yaitu Penyedisan Faulbitas Pelayanan Kesehatan
untuk UKM dan UXP Kewenangan Deernh Kab/Kota
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BAB III
TUJUAN DAN SASARAN RSUD Dr. MUHAMMAD ZEIN PAINAN

3.1 Telanhan terhadap Kebijakan Nasional

Telanhan Rencana Strategi Kementerian Keschatan Pembangunan kesehatan seperti
tertuang dalam dokumen Rencana Pembangunan Jangka Panjang Bidang Kesehatan (RPJPK)
2005-2025 dalam tahapan ke-3 (2019-2024) diharapkan telah mampu mewujudkan
kescjahteraan masyarakat yang ditunjukkan dengan membaiknya berbagai indikator
pembangunan Sumber Daya Manusia, seperti meningkatnya derajat kesehatan dan status
gizi masyarakat, meningkatnya kesetaraan gender, kesejahteraan dan perlindungan anak,
terkendalinya jumlah dan laju pertumbuhan penduduk. RSUD Dr. Muhammad Zein Painan
memberikan pelayanan kesehatan secara optimal kepada masyarakat dalam mendukung
kebijakan nasional. Berbagai program dan kegiatan strategis dilaksanakan untuk
menyelesaikan permasalahan kesechatan yang muncul di masyarakat sehingga dapat tercapai
derajat keschatan masyarakat yang setinggi-tingginya

Tujuan dan Sasaran Rencana Kerja RSUD Dr. Muhammad Zein Painan

Sebagai SKPD dengan Tugas Pokok dan fungsi memberikan pelayanan kesehatan
kepada masyarakat, maka peran masyarakat sangat pentlng untuk mendukung semua
kegiatan yang telah di tetapkan. Peran serta aktif masyarakat termasuk swasta perlu di
arahkan, dibina, dan dikembangkan sehingga dapat melakukan fungsi dan tanggung jawab
sosialnya sebagai mitra Pemerintah. Peran Pemerintah lebih dititikberatkan pada pembinaan,
pengaturan, dan pengawasan untuk terciptanya pemerataan pelayanan keschatan dan
tercapainya kondisi yang serasi dan seimbang antara upaya kesehatan yang dilaksanakan
Pemerintah dan masyarakat termasuk swasta. Upaya tersebut tentunya didukung pula oleh
sistem surveilans kesechatan dan monitoring

Tujuan adalah sesuatu yang akan dicapai atau dihasilkan dalam jangka waktu 1
(satu) sampai dengan 5 (lima) tahunan. Tujuan ditetapkan dengan mengacu kepada
pernyataan visi dan misi serta didasarkan pada isu-isu dan analisis lingkungan strategis.
Tujuan mengarahkan perumusan strategi, kebijakan, program, dan kegiatan dalam rangka
merealisasikan Misi dan Visi.

Tujuan RSUD Dr. M. Zein Painan adalah :

1. Meningkatkan kualitas Sumber Daya Manusia RSUD Dr. Muhammad Zein Painan
melalui pendidikan dan pelatihan.

2. Meningkatkan kuantitas Sumber Daya Manusia RSUD Dr. Muhammad Zein Painan
melalui pengusulan kepada Pemerintah Daerah dengan melaksanakan rekruitmen
tenaga secara transparan dan selektif.

3. Melengkapi sarana dan prasarana serta sistem di RSUD Dr. Muhammad Zein Painan
secara bertahap dan berkesinambungan.

Adapun rumusan tujuan di dalam Rencana Strategis RSUD Dr. Muhammad Zein
Painan Tahun 2021-2026 adalah : Meningkatkan Pelayanan Prima.
Sedangkan sasaran merupakan penjabaran dari tujuan yang telah ditetapkan yaitu

berupa result (hasil) yang ingin dicapai dalam jangka waktu tahunan, semesteran, triwulan
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atau bulanan. Sasaran harus menggambarkan hal yang ingin dicapai melalui tindakan-
tindakan yang akan dilakukan untuk mencapai tujuan. Sasaran memberikan fokus pada
penyusunan program dan kegiatan, sehingga harus bersifat SMART yaitu : S = Specific
sasaran scharusnya jelas tentang apa, dimana, kapan, dan bagaimana situasi yang
diharapkan, M = Measurable: sasaran scharusnya dapat diukur dan dinilai., A = Achievable:
sasaran scharusnya bisa dicapai (berdasarkan pengetahuan tentang sumber daya dan
kapasitas yang dimiliki), R = Result: sasaran scharusnya berorientasi hasil, T = Timebound:
sasaran scharusnya dapat dicapai pada periode waktu tertentu.

Dalam penetapan sasaran juga dirancang dan diidentifikasikan indikator
pencapaiannya, yaitu suatu ukuran tingkat keberhasilan perwujudan pencapaian pada
periode tahun tertentu. Dimana sectiap indikator pencapaian sasaran disertai dengan
targetnya masing-masing. Seclanjutnya penetapan indikator sasaran RSUD Kabupaten
Kabupaten Pesisir Selatan secara menyeluruh , diharapkan dapat memberikan fokus dalam
penentuan strategi dan prioritas sehingga seluruh kebijakan dan program pilihan yang akan
dilaksanakan guna mencapai visi dan misi Kabupaten Pesisir Selatan. Dimana sasaran-
sasaran pembangunan RSUD Kabupaten Kabupaten Pesisir Selatan untuk lima tahun
kedepan adalah sebagai berikut :

“Meningkatkan pelayanan yang bermutu dan profesional kepada masyarakat”

3.3 Program dan Kegiatan
Untuk dapat melaksanakan strategi dan kebijakan maka perlu disusun rencana
program dan kegiatan selama periode Renstra. Program dan kegiatan tersebut adalah sebagai
berikut :
1. Program Penunjang Urusan Pemerintahan Daerah Kabupaten/Kota
a. Kegiatan : Administrasi Keuangan Perangkat Daerah
Sub Kegiatan : Penyediaan Gaji dan Tunjangan ASN
b. Kegiatan : Pelayanan dan Penunjang Pelayanan BLUD
Sub Kegiatan : Pelayanan dan Penunjang Pelayanan BLUD
2. Program Pemenuhan Upaya Kesehatan Perorangan dan Upaya Kesehatan Masyarakat
a. Kegiatan : Penyediaan Fasilitas Pelayanan Kesehatan untuk UKM dan UKP Kewenangan
Daerah Kabupaten/Kota
1) Sub Kegiatan : Pengembangan Fasilitas Kesehatan Lainnya
2) Sub Kegiatan : Pengadaan Alat Kesehatan/Alat Penunjang Medik Fasilitas
Pelayanan Kesehatan
3) Sub Kegiatan : Pengadaan Obat, Bahan Habis Pakai, Bahan Medis Habis Pakali,
Vaksin, Makanan dan Minuman di Fasilitas Kesehatan
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Tabel 6.
Rumusan Rencana Program dan Keglatan RSUD Dr. Muhammad Zein Painan Tahun 2024 dan Prakiraan Maju 2025

A Program Penunjang Urusan Pemerintahan Dasrah RSUD 168.963.707. T38.00
Habupaten /HKota
1 | Kegiatan : Administrasi Keuangan Perangkat Daerah 34361 432 754 A4S 167 531,00
Jumlah bulan
gaji ASN dan
Sub kegiatan : Penyediaan gaji dan tunjangan ASN mmiﬂﬁ RSUD 13 bulan 3438 431736 DAL 28388 14T 431,00
tunjangannya
2 | Kegiatan : Peningkatan Pelayanan BLUD T4 602 074,970 BLUD
Perscntasc
Penyediaan
Sub kegiatan ; Pelayanan dan Penunjang Pelayanan BLUD Kebutuhan RSUD 100 T4 602 074970 O 000 000 00
Pelayanan
BLUD
B Program Pemenuhan Upaya Kesshatan Perorangan dan
Upayn Heschatan Masyurakat
14 533 179 086,00 1 030 000 000 0.0
Kegiatan : Penyediaan Fasilitas Pelayanan Keschatan untuk ——
1 UKM dan UKP Kewenangan Daerah Kabupaten /Kota 1450 130.000.00 !
Jumlah
Fasilitas |
Kesehatan
Lainnys yang
1 | Sub Kegiatan : Pengembangan Fasilitas Kesehatan Lainnya ﬁw D S unit S818 971 675,00 | D00, OO0 o0 KoY
Prasarana, Alat
Keschatan dan
SDM agar
sesunl standar
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BAB IV
RENCANA KERJA DAN PENDANAAN RSUD Dr. MUHAMMAD ZEIN PAINAN TAHUN 2024

4.1 Rencana Program dan Kegiatan

Tabel 7.
Rencana Program dan Kegiatan

A Frogram Peounjang Urusan Pemerintahan Daerah s D T A
Habupaten/Kota
1 | Kegiatan : Administrasi Keuangan Perangkat Dacsrah 34381 432 T34 SELMAA 18T 83100
Jumlah bulan
gaji ASN dan
Sub kegiatan : Penyediaan gaji dan tunjangan ASN “hnm :HHI ﬁ KSUD 12 bulan 34361 422 758 28 368 147 531 .00
an
tunjanganmya J
2 | Kegiatan : Peninglkatan Pelayanan BLUD T4 603 OTATO
Persentase
Penyediaan
Sub kegiatan : Pelayanan dan Penunjang Pelayanan BLUD Kebutuhan ESUD 100 74602 OT4.970 0 000 000 000
- I
B Program Pemenuhan Upaya Keschatan Perorangan dan
Upays Keascehatan Masyarakat
14 533 139 08600 1 CH30 DO £XN0) OO0
' Fasilitns Kesehatan untuk
I Ly e e e
Jumlah
Fasilitas
1 Sub Kegiatan : Pengembangan Fasilitas Hesehatan Lainnyn Kesehatan ESUD S wnit S8169TALTI00 1 D00 DOG. 000 DOG |
Lainnya yang
ditingkatkan
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Prasarana, Alat

Sub Hegiatan : Pengadaan Alat Keschatan/Alat Penunjang
Medik Fasilitns Pelayanan Keschatan

T 714145 411,00
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Berdasarkan tabel diatas hahwa ada 2 program yang direncanakan untuk tahun 2025

yaitu Program Penunjang Urusan Pemerintahan  Daerah  Kabupaten/Kota, Program
Pemenuhan Upaya Keschatan Perorangan dan Upaya Keschatan Masyarakat.
Program yang pertama memiliki 2 (dua) kegiatan yang terdiri dari Kegiatan Administrasi
Keuangan Perangkat Daerah dan Kegiatan Peningkatan Pelavanan BLUD. Untuk kegiatan
Administrasi Keuangan Perangkat Daerah pendanaannya dari Dana Alokasi Umum (DAU)
dengan pagu indikatil yaitu Rp. 34.361.432.756 (uga puluh empat milvar tiga ratus enam
puluh satu juta empat ratus tiga puluh dua ribu tujuh ratus lima puluh enam rupiah)
Kegiatan Peningkatan Pelayanan BLUD pendanaannya dari pendapatan BLUD RSUD Dr.
Muhammad Zein Painan yang langsung digunakan untuk operasional pelayanan rumah sakit
dengan pagu indikatinya Rp. 74.602 074.970 (tujuh puluh empat milyar enam ratus dua juta
tujuh puluh empat ribu Sembilan ratus tujuh puluh rupiah).

Program yang kedua yaitu Program Pemenuhan Upaya Keschatan Perorangan dan
Upaya Keschatan Masyarat. Program ini terdini dari | (dua) kegiatan yaitu Kegatan
Penyediaan Fasilitas Pelayanan Keschatan untuk UKM dan UKP kewenangan Daemah
Kabupaten/Kota. Untuk Kegiatan Penyediaan Fasilitas Pelayanan Kesehatan untuk UKM dan
UKP kewenangan Daerah Kabupaten/Kota pendanaannya dan dana alokasi khusus (DAK)
dengan pagu indikatifl adalah Rp. 13.533.139 086, (tiga belas mulyar lima ratus tiga puluh tiga
juta seratus tiga puluh Sembilan ribu delapan puluh enam rupiah), sedangkan pendanaan
yang dari Dana Alokasi Umum dengan pagu indikatif Rp. 1.000.000 000, (satu milyar rupiah)
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BAB Y
PERUTYY

Pemerinish Kebupaten Vesisir Selaton sccars simaiten harus segera memeriubs sarans
den praserene FSUD untuk memenubi keperluan kescjehtersan masysrakatl Beberaps
langksh yeng herus dilskuken sdelah sebegpi Lerikut :

1. Melengkapi kelpatuhen tensgp spesislis, tenatama untuk target Akseditasi Kumah Sakit
dan melengrapi paremedis profesional dan profesions) non medis.

2. Melengkopi peralatan medik sesusi dengan kebutuhan standsr Peraturan Menteri
Keschatan Nomor 3 tehun 2020,

3. Mengembangran kompetensi 8DM secars berkesinambungan syps muty pelaysnan
scnentisse biss ditingketken dengan cars memberikan pelaysnan prima kepada
pelanggan, berperilaku santun dan menerik sera tercipta budaya kerja yang sc£suai
dengpn nilai-nilsi di masysrakat,

4. Meningkatkan lrand image Rumash sakit

5. Melengkapi dan menyempurnskan perencansasn, strategic action plan, acomuntability
system, suporting 11" system dan standar operating procedure dari seluruh unit
pelayansn untuk menunjang kelancaran manajemen rumah sakit.

. Optimalisasi jominan pelaysnsn keschstan daerah bagi masyarakat miskin scsuai
prosedur den Peraturan yeng berdsku sekaligus mensta kualitas pelayanan secara
standart,
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